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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis kemukakan pada 

Bab IV tentang “metode hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini di PG-

TKIT Adzkia III Padang. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini di TKIT Adzkia III Padang 

yang digunakan adalah metode Gefal, metode Talaqqi, metode Takriry al-

Qiraati al-Juz’i dan metode FAHIM Qur’an.  Metode yang di terapkan di 

TKIT Adzkia sangat efisien dan membantu dalam meningkatkan hafalan 

Al-Qur’an dan bisa di terapkan ditempat lain untuk lembaga pendidikan 

yang ingin melaksanakan program hafalan Al-Qur’an. Evaluasi yang 

digunakan dalam menghafal Al-Qur’an adalah evaluasi harian dan 

bulanan. Evaluasi tersebut dilaksanakan berdasarkan paket tahfizh yang 

diambil oleh peserta. kriteria penilaian yaitunya kualitas kefasihan, 

kualitas kefasihan adalah kelancaran hafalan dan penggunaan tajwidnya 

dan makhrajnya. 

2. Faktor pendukung menghafal Al Qur’an pada anak usia dini meliputi: 

bakat dan minat, motivasi, reward atau piagam, dukungan orang tua yang 

mengulang kembali hafalan anak di rumah, serta pendidik yang memiliki 

kemampuan menggunakan metode menghafal Al-Qur’an pada peserta 

didik. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang metode hafalan 

Al-Qur’an pada anak usia dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. Maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar terus mendukung metode 

pembelajaran tahfizh dan bisa memberi fasilitas yang bisa mendukung 

proses pembelajaran sehingga bisa menjadi percontohan bagi lembaga 

pendidikan lainnya. 

2. Diharapkan kepada guru-guru PAI agar lebih banyak menguasai metode 

mengajar supaya proses belajar mengajar lebih menyenangkan serta 

berusaha mencari ide-ide dan motivasi yang bagus dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3. Diharapkan kepada anak-anak TKIT Adzkia III Padang untuk lebih giat 

lagi dalam belajar, lebih banyak hafalannya, dan lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses menghafal Al-Qur’an. 

4. Kepada seluruh pihak sekolah agar terus memberikan dukungan kepada 

wali kelas dan pembimbing tahfizh dalam melaksanakan proses menghafal 

Al-Qur’an pada anak usia dini agar proses menghafal Al-Qur’an  berjalan 

dengan baik dan dapat melahirkan generasi Qur’ani.  

5. Kepada orang tua dalam mendidik anak menghafal Al-Qur’an, diharapkan 

dapat memahami kemampuan anak dalam menghafal Al-Qur’an dan 

memahami perkembangan anak, sehingga bisa mendidik anak dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan metode yang tepat. Salah satu hal yang 
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paling penting terkait mendidik anak menghafal Al-Qur’an adalah 

keteladanan orang tua, karena anak merupakan peniru ulang terhadap 

sikap dan tindak orang tua. 

 


